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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa apakah terdapat perbedaan
kualitas wirausaha antara wirausahawan etnis Tionghoa dan wirausahawan etnis
Melayu. Dalam penelitian ini kualitas wirausaha diukur dari need for achievement
(kebutuhan berprestasi), locus of control, risk taking propensity (kecenderungan
mengambil resiko), perseverance (ketekunan), independent, creative, dan
knowledgeable (berpengetahuan luas). Pengumpulan data dengan kuesioner yang
disebar kepada 60 orang responden wirausahawan etnis Tionghoa dan 60 orang
responden wirausahawan etnis Melayu, kemudian diuji dengan uji beda T-test. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan pada karakteristik
locus of control, pengambilan resiko, ketekunan, kebebasan, kreativitas dan wawasan
antara wirausahawan etnis Melayu dan Tionghoa. Sedangkan pada karaktristik
kebutuhan akan berprestasi (need for achievement) tidak terdapat perbedaan

signifikan antara pengusaha etnis Melayu dan Tionghoa.

Kata Kunci: Kualitas kewirausahaan, Etnis Tionghoa, Etnis Melayu.

PENDAHULUAN

Sektor bisnis merupakan faktor penting
untuk mendukung perekonomian suatu
negara. Tidak hanya berperan dalam berkon-
tribusi dalam meningkatkan pedapatan per
kapita dan pendapatan negara, tapi juga
berperan dalam penyediaan lapangan kerja
bagi masyarakat, terutama di negara-negara
berkembang. Indonesia merupkan salah satu
negara berkembang yang mendukung ber-
kembangnya sektor bisnis terutama Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM).

Banyak bisnis di Indonesia yang dibangun
oleh pengusaha etnis Tionghoa. Walaupun di
Indonesia etnis Tionghoa hanya sebanyak 4%
dari keseluruhan penduduk, namun meme-
gang paling tidak 50% dari keseluruhan bisnis
domestik. Peran ekonomis dan finansial
secara nyata dijalankan oleh wirausahawan
Tionghoa. Di pusat-pusat perdagangan dan
bisnis paling penting di kota-kota di Indonesia
kepemilikan toko-toko didominasi oleh
pengusaha etnis Tionghoa, walaupun di

beberapa kota terlihat variasi yang lebih besar
ntara toko-toko wirausahawan Tionghoa dan
Pribumi. Fenomena tersebut terlihat jelas di
proplInsi Kalimantan Barat.

Penduduk Kalimantan Barat terdiri dari
berbagai etnis. Etnis mayoritas adalah Melayu
(33,75%) dan Dayak (33,75%). Selanjutnya
berturut-turut diikuti oleh etnis Tionghoa
(10,01%), Jawa (9,41%), Madura (5,52%),
Bugis (3,29%) dan Sunda (1,21%). Etnis
Tionghoa terlihat lebih berperan dalam
perkembangan bisnis di Kalimantan barat
daripada etnis yang lain, meskipun penduduk
dari etnis Melayu juga banyak yang mata
pencahariannya dari berwirausaha. Wirausa-
hawan dari etnis Thionghoa dipandang lebih
berhasil dibanding pengusaha dari etnis
lainnya, dapat dilihat dari banyak usahanya
yang bertahan lama, dan di pusat-pusat
perdagangan di kota Pontianak mayoritas
pedagangnya dari etnis Thionghoa, bahkan
memiliki wilayah perdagangan yang khas di
pusat kota, seperti jalan Gadjah Mada dan
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jalan Tanjungpura.

Beberapa peneliti telah menghubungkan
pengembangan kewirausahaan dengan
budaya etnis, sebagai contoh penelitian oleh
Lee aand Peterson (2000) yang menyatakan
budaya tertentu lebih menguntungkan untuk
pengembangan orientasi kewirausahaan. Hal
ini berlaku mengingat adanya perbedaan dari
warisan budaya dan praktik bisnis yang
dilakukan.

Budaya di percaya dapat mempengaruhi
praktik-praktik manajerial dan sebagai media
yang dapat membentuk perilaku. Budaya
muncul untuk mempengaruhi kemampuan
organisasi untuk mempengaruhi proses
organisasi (Deresky, 2006), untuk meningka-
tkan komitmen, loyalitas dan mengurangi
biaya birokrasi (Lee dan Yu, 2004) dan
meningkatkan kinerja (Kesapidou dan
Varsakelis, 2002).

Abdullahi (2009) mengungkapkan bahwa
atribut psikologis yang dibutuhkan oleh
wirausahawan dihasilkan oleh budaya dan
pengalaman. Shihab (2008) membuat
kerangka kerja berbasis budaya dari kewira-
usahaan yang mungkin berkontribusi untuk
pengetahuan dengan menguji budaya
nasional, budaya perusahaan dan orientasi
wirausaha. Dalam perspektif tersebut, dapat
diketahui kinerja perusahaan dari beberapa
wirausaha Indonesia keturunan Cina sangat
berbeda dari wirausaha pribumi (orang
Indonesia asli). Dimensi budaya Hofstede,
menyarankan bahwa kedua dimensi budaya
nasional dan organisasi akan mempengaruhi
orientasi kewirausahaan yang ditunjukkan
oleh otonomi, agresivitas kompetitif, berani
mengambil risiko, dan inovasi. Sebuah studi
empiris dengan langkah-langkah yang tepat
dituntut untuk memberikan gambaran lebih
lanjutterkaitkinerja.

KAJIAN PUSTAKA
Kualitas Wirausaha

Kesuksesan seorang wirausaha
ditentukan oleh kualitas yang dimiliki
wirausahawan. Rani (2013) menyatakan
bahwa kualitas wirusaha (entrepreneurial

quality) sebagai karakteristik yang baik dan
penting yang dimiliki oleh wirausahawan.
Sebelumnya atribut wirusaha ini telah
didefinisikan oleh penelitian-penelitian
sebelumnya, yaitu entrepreneurial quality
sebagai nilai yang baik dan penting dan karak-
teristik yang dimiliki oleh wirausahawan
(Cumplido dan Linan, 2007; Shuhairimi et al,
2009; Hvide, 2009). Peneliti yang lain
membahas entrepreneurial quality dari
perspektif psikologi (Valtonen, 2007; Krauss,
Frese, Friedrich & Unger, 2005; Darroch
&Clover, 2005) dan perspektif keahlian dan
kompetensi (Rani, 3013).

Terkait definisi kualitas wirausaha Caird
(1992) berpendapat bahwa banyak hal yang
dapat diberi label sebagai kualitas wirausaha
termasuk variabel kepribadian seperti
motivasi berprestasi, arah kewirausahaan;
kreativitas, imajinasi dan inovasi; kemam-
puan berkomunikasi, seperti kemampuan
bernegosiasi dan persuasi; keterampilan
manajerial seperti pemecahan masalah,
pengambilan keputusan, pengorganisasian
dan pengawasan; kemampuan analisis speerti
berhitung dan prsentasi data; keterampilan
berkarir seperti kesadaran dan penilaian diri,
teknik perencanaan karir dan pembelajaran
diri sendiri; pengetahuan seperti melek
komputer dan pengetahuan terkait bisnis; dan
sikap meliputi kepekaan terhadap kebutuhan
dan konsekuensi, persepsi dan sikap fleksibel.

McClelland memperkenalkan konsep
kebutuhan akan berprestasi sebagai karakte-
ristik yang khusus bagi wirausahawan. Ia
berargumen bahwa wirausahawan adalah
orang-orang yang berkebutuhan tinggi untuk
mencapai prestasi, yaitu cenderung
menetapkan tujuan-tujuan yang menantang
dan berusaha untuk mencapai tujuan-tujuan
tersebutsecara mandiri (Kuip,2003).

Beberapa peneliti mengidentifikasi atribut
apa saja yang harus menjadi perhatian dalam
pengembangan kualitas wirausaha.
Keterampilankewirausahaan yang harus
diajarkan, termasuk pengambilan keputusan
intuitif, pemecahan masalah secara kreatif,
mengelola ketergantungan pada pengetahuan
yang dasar, kemampuan untuk menyimpul-
kan penawaran, pemikiran strategis,
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manajemen proyek, manajemen waktu,
persuasi, penjualan, negosiasi dan orang
memotivasi dengan menetapkan contoh.
Keterampilan ini didasarkan pada beberapa
kualitas yang mendasari, seperti kepercayaan
diri, kesadaran diri, tingkat tinggi otonomi,
internal locus ofcontrol, tingkat tinggi empati
dengan para pemangku kepentingan,
khususnya pelanggan, disposisi bekerja keras,
prestasi tinggi orientasi, kecenderungan
tinggi untuk mengambil risiko dan fleksibi-
litas. Taneja (2015) mengidentifikasi
karakteristik wirausaha menjadi enam faktor
yaitu need for achievement, locus of control,
propensity to take risk, tolerance for
ambiguity, tolerance dan innovativeness.

Dalam penelitian ini kualitas wirausaha
diukur dari need for achievement (kebutuhan
berprestasi), locus of control, risk taking
propensity (kecenderungan mengambil
resiko), perseverance (ketekunan), inde-
pendent, creative, dan knowledgeable
(berwawasan) (Rani, 2013).

Menurut McClelland individu yang tinggi
pada kebutuhan untuk berprestasi(need for
achievement) memiliki keinginan yang kuat
untuk mencapai kinerja yang tinggi pada
tugas-tugas yang menantang (Kline,2009).
Kebutuhan berprestasi pada wirausahawan
menunjukkan kualitas wirausaha yang tinggi
yang akan berperan dalam pencapaian kinerja
wirausaha yang tinggi pula. Penelitian yang
dilakukan oleh Ryan (2011) mengenai
kebutuhan berprestasi dan potensi kewira-
usahaan yang dilakukan di United Emirates
Arab, menyimpulkan bahwa terdapat korelasi
yang kuat antara kebutuhan berprestasi
dengan potensi kewirausahaan.

Locus of controladalah tingkat dimana
individu percaya bahwa ia dapat mengontrol
peristiwa-peristiwa yang mempengaruhinya.
Terdiri dari internal locus of control dan
external locus of control. Individu yang
memiliki internal locus of control tinggi
percaya bahwa keberhasilan merupakan hasil
dari kerja keras, sebaliknya individu yang
menmiliki eksternal locus of control yang tinggi
meyakini bahwa hal-hal penting yang
mempengaruhi hidupnya merupakan faktor
eksternal di luar kontrolnya (Ngwoke,2013).

Locus of control diyakini berpengaruh positif
bagi pengembangan kewirausahaan. Studi
yang dilakukan oleh Halim, Muda dan Amin
(2011) mengenai aplikasi locus of control
dalam pengembangan kepribadian
wirausaha, merupakan cara yang efektif
dalam menyiapkan wirausahawan dengan
perilaku dan sikap yang tepat dalam rangka
pengembangan dan pertumbuhan kewira-
usahaan.

Pengambilan Resiko (Risk Taking
propensity). pada dasarnya seorang wirausa-
hawan adalah orang yang mengambil
keputusan dibawah ketidakpastian dan oleh
karena itu mereka akan menanggung resiko
tersebut. Wirausahawan yang sukses akan
selalu bersiap untuk mengambil resiko yang
dapatdikelolanya.

Ketekunan (Perseverance)merupakan
ketekunan yang dimiliki individu untuk
menyelesaikan setiap pekerjaannya. Hal ini
wajib dimiliki oleh wirausahawan karena
dengan ketekunan pengembangan kewirau-
sahaan akan efektif.

Kebebasan (Independent). Wirausahawan
adalah individu yang cenderung tidak
menyukai keterikatan, memiliki independensi
tinggi. Orang dengan independensi tinggi
lebih suka bekerja mandiri, kurang peduli
tentang pendapat dan aturan, dan lebih
memilih untuk membuat keputusan sendiri
(Tajeddinidan Mueller, 2008). Orang-orang
dengan independensi tinggi, mempertim-
bangkan pentingnya individualism dan
kebebasan, dan menolak aturan, prosedur dan
norma-normasosial (Kirby, 2003).

Kreativitas (Creative). Kreativitas merupa-
kan salah satu hal utama yang membedakan
manusia dengan makhluk lainnya. Sebagai
seorang wirausahawan seringkali harus
berpikir out of the box, berpikir apa yang tidak
dipikirkan orang lain, karena itu kreativitas
merupakan kualitas wirausaha yang penting
(Rani, 2013). Chea (2008) mengemukakan
bahwa Schumpeter (1934) merupakan orang
pertama yang mengemukakan gagasan bahwa
seorang wirausahawan yang sukses dapat
menemukan peluang yang tidak dilihat oleh
orang lain dikarenakan adanya atribut
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kreativitas.

Waswasan (Knowlegable)sangat penting
bagi wirausahawan. Dalam mengembangkan
usahanya, tentu diperlukan berbagai
pengetahuan, baik pengetahuan mengenai
pasar, masalah konsumen, teknologi dan lain
sebagainya yang membantu pengembangan
kewirausahaan. Wawasan bisa didapat dari
pendidikan formal maupun pengalaman
wirausahawan.

Kewirausahaan antar etnis Beberapa
penelitian sebelumnya menjelaskan tentang
perbandingan wirausaha dari etnis yang
berbeda. Penelitian yang membandingkan
wirausaha etnis Melayu dan Cina (di
Indonesia disebut Tionghoa) banyak
dilakukan di Malaysia, karena mayoritas
penduduk Malaysia adalah etnis Melayu dan
etnis Cina. di Jamil, Omar dan Panatik (2014)
melakukan studi mengenai gairah kewirau-
sahaan, tujuan motivasi berprestasi dan
keterlibatan perilaku pada wirausahawan
etnis Cina dan Melayu di Malaysia. Hasil
penelitian tersebut memperlihatkan bahwa
terdapat perbedaan signifikan antara kedua
etnis tersebut dari sisi gairah, tujuan dan
kebutuhan kreativitas, ambisi dan kebera-
nian. Ahmad, Ramayah dan Muda (2013)
menguji tentang kemungkinan perbendaan
mengenai sikap terhadap kewirausahaan,
norma subjektif, kontrol perilaku yang
dirasakan dan kecenderungan kewirausahaan
diantara ketiga etnis tersebut. Hasil studi ini
menyatakan bahwa ada beberapa kesamaan
pada sikap terhadap kewirausahaan, norma
subjektif, kontrol perilaku yang dirasakan dan
kecenderungan kewirausahaan. Hal ini
merupakan hal yang baik, mengingat bahwa
dalam masyarakat multi etnis seperti
Malaysia, perpecahan ekonomi dapat
menyurutkan gairah untuk meningkatkan
harmoni, perdamaian dan kesatuan sebuah
negara.

Hasan dan Wafa (2012) mengemukakan
terdapat perbedaan intensi berwirausaha
antara pelajar bumiputera (Melayu) dan
pelajar etnis di Malaysia. Dalam hal ini pelajar
etnis cina lebih tinggi keinginannya untuk
berwirausaha daripadapelajar Melayu.

Shihab, Wismiarsi dan Sine (2008) dalam
studinya menjelaskan bahwa terdapat
perbedaan kinerja antara perusahaan milik
wirausahawan Indonesia keturunan
Tionghoa dengan perusahaan milik wirau-
sahawan asli Indonesia (pribumi). Dengan
mengidentifikasi dimensi budaya Hofstede,
diketahui bahwa budaya nasional dan budaya
organisasional akan mempengaruhi orientasi
kewirausahaan, dalam hal ini dari perspektif
otonomi, keagresifan persaingan, pengam-
bilan resiko dan inovasi.

Hipotesis:

Ada perbedaan kualitas kewirausahaan
antara pengusaha etnis Tionghoa dan pengu-
saha etnis Melayu.

METODE PENELITIAN

Sampel berjumlah 60 orang wirausaha-
wan etnis Tionghoa dan 60 orang wirausa-
hawan etnis Melayu, dengan kriteria: pemilik
usaha kecil dan menengah di Kota Pontianak
Provinsi Kalimantan Barat dan sudah menja-
lankan usahanya selama minimal 3 (tiga)
tahun. Kriteria ini dipilih berdasarkan definisi
mengenai kesuksesan wirausaha yang
diajukan para peneliti sebelumnya, yaitu
Taormina dan Lao (2007) dan Dafna (2008)
yang menyatakan bahwa bisnis yang sukses
adalah usaha yang beroperasi minimal tiga
tahunlamanya.

Pengumpulan data dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner kepada 60 orang
responden wirausahawan dari etnis Melayu
dan 60 orang responden wirausahawan etnis
Tionghoa, juga didukung oleh data-data
sekunder dari studiliteratur.

Pengukuran Need for achievement
menggunakan instrumen yang diadaptasi dari
Steers and Brauntein (1976), Locus of control
menggunakan instrumen yang diadaptasi dari
Levenson (1974), Risk taking propensity
menggunakan instrumen yang diadaptasi dari
Jackson (1976), Perseverance menggunakan
instrumen yang diadaptasi dari Duckworth et
al (2007), Independent menggunakan
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instrumen yang diadaptasi dari Steers and
Brauntein (1976), Creative menggunakan
instrumen yang diadaptasi dariBolton and
Lane (2012), sedangkan Knowledgeable
menggunakan instrumen yang diadaptasi
dariKo and Butler (2006).

Teknik analisis data menggunakan uji beda
independen t-test yang digunakan untuk
menentuan apakah dua sampel yang tidak
berhubungan memiliki nilai rata-rata yang
berbeda (Ghozali, 2013). Uji beda independen
t-test dilakukan dengan cara membandingkan
perbedaan antara dua nilai rata-rata dengan
standar error dari perbedaan rata-rata dua
sampel.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Variabel

Tabel pada lampiran 1 menjelaskan
statistik data dari variabel yang diolah. Tabel
ini menjelaskan mengenai hasil uji beda
independen yang dilakukan dengan program
SPSS. Dari nilai mean (rata-rata) menjelaskan
bahwa kualitas wirausaha pengusaha etnis
Tionghoa lebih tinggi daripada pengusaha
etnis Melayu.

Hasil Uji Beda

Uji beda independen t-test digunakan
untuk menguji perbedaan antara wira-
usahawaan etnis Melayu dan wirausahawan
etnis Tionghoa.

Tabel lampiran 2 menjelaskan hasil uji
beda independen. Dari levene's test disimpul-
kan variabel knowledgeable memiliki varian
yang sama sehingga analisis uji beda t-test
harus menggunakan asumsi equal variances
assumed. Sedangkan variabel need for
achievement, locus of control, risk taking,
perseverance, independent, dan creative
memiliki varian yang berbeda sehingga
analisis uji beda t-test harus menggunakan
asumsi equal variances notassumed.

Dari analisis t-test dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat perbedaan karakteristik
kebutuhan untuk berprestasi (need for

achievement) pada wirausaha etnis Melayu
dan Tionghoa. Kesimpulan ini menolak
penelitian yang dilakukan oleh Jamil, Omar
dan Panatik (2014) yang menyimpulkan
bahwa salah satu karakteristik wirausahawan
Melayu dan Tionghoa yang berbeda secara
signifikan adalah kebutuhan untuk
berprestasi. Namun, terdapat perbedaan yang
signifikan pada karakteristik locus of
control,Mueller dan Thomas (2000) meneliti
tentang locus of control wirausahawan pada 9
negara dan menyimpulkan bahwa terdapat
perbedaan locus of control pada wirausa-
hawan dari 9 negaratersebut.

Terdapat perbedaan karakteristik
pengambilan resiko (risk taking)pada wirau-
sahawan Melayu dan Tionghoa. Kesimpulan
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Hasan dan Wafa (2012) yang mengemu-
kakan ada perbedaan tingkat risk-taking
pengusaha bumiputera (Melayu) dan
Tionghoa di Malaysia, dalam hal ini pengusaha
Tionghoa lebih tinggi tingkat pengambilan
resiko dibanding pengusaha Melayu.

Terdapat perbedaan ketekunan (perseve-
rance) antara wirausahawan Melayu dan
Tionghoa, dimana wirausahawan Tionghoa
lebih menekuni usahanya dibandingkan
wirausahawan Melayu. Di Kalimantan Barat
sendiri usaha-usaha yang berumur panjang
mayoritas adalah milik wirausahawan
Tionghoa. Terdapat perbedaan karakteristik
kebutuhan akan kebebasan (independent)
wirausahawan.

Melayu dan Tionghoa. Anak-anak dari
etnis Tionghoa terbentuk oleh lingkungan
untuk terbiasa berpikir kritis dan mencari
sendiri jawaban atas apa yang dipertanyakan,
hal ini menyebabkan saat mereka dewasa
lebih memilih menjadi wirausaha yang memi-
liki kebebasan unutk menyelesaikan sendiri
masalah yang dihadapi dalam bisnisnya
(Wang,2012).

Terdapat perbedaan kreativitas (creative)
antara wirausahawan Melayu dan Tionghoa.
Mayoritas wirausahawan menjadi sukses
dikarenakan melakukan diferensiasi dalam
usahanya. seorang wirausahawan yang sukses
dapat menemukan peluang yang tidak dilihat
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oleh orang lain dikarenakan adanya atribut
kreativitas.Terdapt perbedaan wawasan
(knowledgeable) antara wirausaha etnis
Melayu dan Tionghoa. Hasil penelitian ini
mendukung beberapa penelitian sebelum-nya
yang juga menyimpulkan bahwa terdapat
perbedaan faktor-faktor terkait karakteristik
atau kualitas wirausaha pada wirausahawan
etnis Melayu dan wirausahawan etnis
Tionghoa (Jamil, Omar dan Panatik, 2014;
Ahmad, Ramayah dan Muda, 2013;Shihab,
Wismiarsidan Sine,2008).

SIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan
kesimpulan yang dapat diambil adalah
terdapat perbedaan signifikan pada karakte-
ristik locus of control, pengambilan resiko,
ketekunan, kebebasan, kreativitas dan
wawasan antara wirausahawan etnis Melayu
dan Tionghoa. Sedangkan pada karaktristik
kebutuhan akan berprestasi (need for
achievement) tidak terdapat perbedaan signi-
fikan antara pengusaha etnis Melayu dan
Tionghoa.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat
dilakukan dengan mempertimbangkan
variabel yang mempengaruhi kualitas wirau-
saha, misalnya budaya, dukungan sosia dan
pendidikan wirausahawan. Peneltian
selanjutnya juga dapat dilakukan dengan
melihat variabel yang dapat dipengaruhi oleh
kualitasa wirausaha, seperti kesuksesan
wirausaha dan kinerja perusahaan.
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Lampiran 1

DESKRIPSI VARIABEL
Table 1: Descriptive Statistics of the construct
Group Statistics
| etnis N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
NFA Melayu 60 3,5600 ,30096 ,03885
Tionghoa 60 3,7333 41606 ,05371
LOC Melayu 60 3,1476 46232 ,05969
Tionghoa 60 4,3619 ,32263 ,04165
RiskTaking Melayu 60 1,9333 ,60382 ,07795
Tionghoa 60 4,0778 ,33819 ,04366
Perseverance Melayu 60 3,1000 ,37857 ,04887
Tionghoa 60 4,3639 ,20237 ,02613
Independent Melayu 60 2,9667 ,33581 ,04335
Tionghoa | 60 4,4667 ,22297 ,02879
Creative Melayu 60 2,9667 45906 ,05926
Tionghoa | 60 4,4750 ,23784 ,03070
Knowledgeabe Melayu 60 3,3722 42891 ,05537
Tionghoa | 60 3,9889 ,35899 ,04635
Sumber: data olahan, 2015
Lampiran 2
HASIL UJI BEDA
IndeEndent SamEles Test
Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Sig. (2- Mean Std. Error
F Siﬁ. t df tailed) Difference | Difference
NFA Equal variances assumed 6,169 014 -2,615 118 ,010 -17333 06629
Equal variances not assumed -2,615 | 107,472 ,010 -,17333 ,06629
LOC Equal variances assumed 5,348 ,022 -16,684 118 ,000 -1,21429 07278
Equal variances not assumed -16,684 105,450 ,000 -1,21429 07278
RiskTaking Equal variances assumed 5,545 020 | -24,001 118 ,000 -2,14444 ,08935
Equal variances not assumed -24,001 92,701 ,000 -2,14444 ,08935
Perseverance  Equal variances assumed 13,058 ,000| -22,807 118 ,000 -1,26389 05542
| Equal variances not assumed -22,807 90,173 ,000 -1,26389 ,05542
Independent Equal variances assumed 6,262 014 -28,824 118 ,000 -1,50000 ,05204
Equal variances not assumed -28,824 | 102,557 ,000 -1,50000 ,05204
Creative Equal variances assumed 26,160 ,000| -22,598 118 ,000 -1,50833 06675
Equal variances not assumed -22,598 88,546 ,000 -1,50833 06675
Knowledgeable Equal variances assumed 275 ,601 -8,540 118 ,000 -,61667 07221
Equal variances not assumed -8,540 | 114,451 ,000 -,61667 ,07221

Sumber : Hasil pengolahan data
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